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Abstrak 
 

Pengabdian ini dilatarbelakangi oleh permintaan salah satu FORUM GERAI KOPIMI (Gerakan Terintegrasi 

Masyarakat Koperasi Dan Usaha Mikro) yang berada di Lamper Lor Semarang Selatan agar UMKM Lamper Lor 

Semarang Selatan dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Dengan adanya pandemic COVID-19, pemasaran produk 

harus bertransformasi menggunakan media internet, karena terbatasnya ruang gerak pemasaran produk. Team 

pengadian USM melalui program Pengabdian Kepada Masyarakat akan memberikan pendampingan kepada UMKM 

Forum Gerai Kopimi Semarang Selatan menggunakan media sosial dalam mempromosikan produknya yang lebih 

luas. Dengan bekal pengetahuan teknologi informasi khususnya bidang pemasaran menggunakan sosial media dan 

Teknik pengambilan gambar produk yang dimiliki oleh team pengabdian, maka diharapkan mampu memperluas 

jangkauan pemasaran produk mereka. Kegiatan ini akan dilakukan dalam beberapa tahapan, Pertama, melakukan 

survey lapangan terkait dengan permasalahan mitra, Kedua, merancang metode yang paling tepat dalam 

memanfaatkan sosial media untuk pemasaran produk dan merancang desain kemasan yang paling sesuai untuk 

produk sehingga dapat meningkatkan nilai produk mitra. Ketiga, melakukan pelatihan kepada mitra untuk 

mengoptimalkan sosial media dalam memasarkan produk. Keempat dilakukan evaluasi terhadap hasil pelatihan. 

Tanggapan positif yang diberikan oleh hampir seluruh peserta dan ingin menggunakan platform Instagram sebagai 

media promosi produk UMKM serta merasa terpuaskan akan pelatihan yang diberikan, sehingga menginginkan akan 

adanya pelatihan lainnya. 

 

Kata kunci: Gerai Kopimi, Semarang Selatan, Instagram, Media Sosial, UMKM. 

 

Abstract 
 

This dedication was motivated by a request from one of the GERAI KOPIMI FORUM (Gerakan Terintegrasi Masyarakat Koperasi 

Dan Usaha Mikro) located in Lamper Lor, South Semarang, so that the MSMEs in Lamper Lor, South Semarang could reach a 

wider market.  With the COVID-19 pandemic, product marketing must be transformed using internet media, due to the limited space 

for product marketing. USM community service team through the Community Service program will provide assistance to the MSME of 

Forum Gerai Kopimi Semarang Selatan using social media to promote their products more broadly. Armed with information technology 

knowledge, especially in the field of marketing using social media and product shooting techniques owned by the service team, it is hoped 

that they will be able to expand the reach of marketing their products. This activity will be carried out in several stages, First, conducting 

field surveys related to partner problems, Second, designing the most appropriate methods for utilizing social media for product marketing 

and designing the most suitable packaging designs for products so that they can increase the value of partner products. Third, conducting 

training for partners to optimize social media in marketing products. Fourth, evaluating the results of the training. The positive response 

was given by almost all participants who wanted to use the Instagram platform as a medium for promoting the products of the MSMEs 

and felt satisfied with the training provided, so they wanted more training. 
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PENDAHULUAN  

Analisis Situasi 

Tema besar APBN Tahun Anggaran 

2020 adalah “Mendukung Indonesia Maju”. 

Kebijakan fiskal akan diarahkan untuk 

mendukung akselerasi daya saing melalui 

inovasi dan penguatan kualitas sumber daya 

manusia. Pertumbuhan ekonomi ditarget 

pada angka 5.3%.  

Keseriusan pemerintah dalam 

membangun desa tercermin dalam anggaran 

dana desa pada APBN 2020 sebesar Rp 72 

triliun. Dengan langkah kebijakan 

penggunaan dana desa salah satunya adalah 

pemberdayaan masyarakat desa dan 

pengembangan potensi ekonomi desa. 

Desa-desa dengan kinerja ekonomi terbaik 

akan mendapatkan prioritas khusus untuk 

meningkatkan taraf ekonomi masyarakat 

desa. 

Kemajuan teknologi yang terus 

berkembang, berdampak pada perubahan 

cara masyarakat dalam menjalani 

kehidupannya, hampir semua aspek di 

dalam kehidupan saat ini sudah berinteraksi 

dengan kemajuan teknologi. Kehadiran dan 

kemajuan teknologi tidak dapat dihindari, 

oleh karena itu harus dapat dimanfaatkan 

dalam menunjang produktivitas dengan 

menggunakan teknologi di dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam usulan kegiatan PKM ini, 

mengambil mitra Forum Gerai Kopimi di 

Lamper Lor Semarang Selatan dengan fokus 

pembinaan UMKM di daerah tersebut 

untuk memanfaatkan teknologi informasi 

dalam pengembangan usaha mereka. Selama 

ini masyarakat hanya memasarkan produk 

hasil usahanya melalui cara-cara tradisional, 

yaitu menawarkan produknya dari pintu ke 

pintu dan menjajakan sebagian di rumah-

rumah masing-masing. 

Dalam pelaksanaannya, PKM ini 

dilaksanakan dalam rangkaian kegiatan 

untuk memberikan pengetahuan tentang 

pemasaran melalui sosial media 

menggunakan teknologi informasi dan 

meningkatkan nilai tambah produk hasil 

dengan cara pengemasan ulang dalam 

bentuk yang lebih baik dan lebih menarik. 

Rangkaian kegiatan tersebut adalah 

melakukan inventarisasi permasalahan yang 

dialami mitra, melakukan perancangan 

metode pemasaran dan sarana promosi 

produk, melakukan sosialisasi dan pelatihan 

terhadap metode yang telah dibuat, evaluasi 

kegiatan, dan pelaporan hasil kegiatan. 

 
Gambar 1: 

Kantor Kecamatan Semarang Selatan  
 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Gerai Kopimi merupakan sebuah 

program besutan Pemkot Semarang sebagai 

wadah silaturrahim para pelaku usaha 

mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam 

rangka meningkatkan perekonomian di 

Kota Atlas. Forum ini merupakan wadah 

UMKM pertama di Indonesia yang 

mendapatkan SK setingkat walikota dan 

diawasi langsung oleh Walikota. Program ini 

berbasis gerakan dan diluncurkan pada 

tanggal 24 Agustus 2019. Gerakan ini 

membawa visi “Dengan Gerakan 

Terintegrasi antara Koperasi dan Usaha 

Mikro, Masyarakat Semakin Sejahtera”. Misi 

yang dibawa adalah untuk 

“Menumbuhkembangkan koperasi menjadi 

sehat dan usaha mikro naik kelas”. Program 

berbasis Gerakan ini bertujuan sebagai 

wadah pertemuan koperasi dan usaha mikro 

untuk pengembangan usahanya sehingga 

koperasi menjadi sehat dan usaha mikro 

dapat naik kelas. Melalui visi dan misi yang 

dibawa oleh Gerakan ini harapannya bisa 

mendorong dan memajukan UMKM untuk 

menghasilkan produk yang memiliki daya 

jual dan daya saing. Selain itu, ini adalah 
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langkah konkrit Kota Semarang untuk 

menjadi Kota Koperasi dan UMKM. 

 

Permasalahan Mitra 

Berdasarkan latar belakang masalah 

yang ada, mengidentifikasi permasalahan 

mitra yang didapatkan, diantaranya adalah 

masih kurangnya pengetahuan tentang 

pemanfaatan media sosial dalam promosi 

dagang bagi pelaku UMKM yang berada 

pada Forum Gerai Kopimi Lamper Lor 

Semarang Selatan. 

 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan paparan permasalahan 

mitra diatas, dapat diindentifikasi 

perumusan masalah bagaimana 

meningkatkan pengetahuan mitra tentang 

pemanfaatan media social untuk pemasaran 

produk UMKM. Sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan mitra untuk 

memanfaatkan media sosial khususnya 

Instagram untuk meningkatkan ketahanan 

UMKM. 

 

Tujuan dan Manfaat 

Tujuan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah : 

1. Memberikan pelatihan mitra tentang 
Instagram 

2. Memberikan pendampingan tentang 
Instagram 

Manfaat kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah : 

1. Memberikan peningkatan pemahaman 
mitra tentang Instagram 

2. Memberikan pendampingan dalam 
promosi produk menggunakan 
Instagram. 

 

METODE  

Kerangka Pemecahan Masalah 

Kerangka konsep pemecahan masalah 

yang pada pelaksanaan pengabdian 

masyarakat ini dibuat bagan seperti pada 

Gambar 2. 

 
 

Gambar 2: 

Kerangka konsep pemecahan masalah 

 

 

Realisasi Pelaksanaan Kegiatan 

Sebelum dimulai kegiatan praktikum 

diawali dengan pengenalan tentang 

Instagram. Pengenalan dilakukan untuk 

membantu mitra dalam memahami fitur 

Instagram. Metode yang akan dilaksanakan 

dalam kegiatan ini adalah metode praktikum 

secara langsung dan metode ceramah. 

Masing-masing peserta menggunakan 1 unit 

handphone selama praktik berlangsung.  

Kegiatan pelatihan ini bertempat di Kantor 

Kecamatan Semarang Selatan. Masing-

masing peserta menggunakan 1 unit 

handphone selama praktek berlangsung. 

Kegiatan dilaksanakan dalam 1 (satu) hari 

dengan durasi pelatihan adalah 5 (lima) jam, 

terdiri dari : 

• 30 menit pengenalan Instagram. 

• 180 menit untuk pelatihan 
Instagram. 

• 60 menit untuk pemanfaatan 
Instagram bagi UMKM Semarang 
Selatan. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan 

pelatihan ini dilakukan secara keseluruhan 

diawal kegiatan pre test dan di akhir kegiatan 

mengacu pada hasil post test. Indikator 

keberhasilan kegiatan ini dilihat dari 

persentase peserta UMKM berhasil dalam 

menggunakan Instagram sebagai media 

promosi di internet. Luaran yang dihasilkan 

adalah kemampuan peserta dalam 

pemahaman fitur Instagram. Melalui 

pelatihan ini, diharapkan peserta dapat 

memanfaatkan dan menerapkan Instagram 

sebagai media promosi di internet. 

Permas
alahan

a. Masih kurangnya pengetahuan tentang Instagram dalam pemanfaatan yang 
digunakan sebagai media pemasaran secara digital melalui internet

Solusi
a. Memberikan pelatihan dan pendampingan mengenai Instagram

Metode

a. Memberikan penjelasan fitur-fitur Instagram
b. Memberikan pemahaman pemahaman penggunaan email dan Instagram

Evaluasi
a. Pre Test dan Post Test Pemanfaatan Instagram

Output

a. Hasil PkM adalah UMKM Semarang Selatan menggunakan Instagram sebagai 
media pemasaran secara digital melalui internet
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan 

Analisis hasil ini diperoleh berdasarkan 

evaluasi-evaluasi berupa kuisioner yang 

diberikan kepada peserta sesudah kegiatan. 

Berikut beberapa hasil dari evaluasi : 

 

1. Anggota UMKM Gerai Kopimi 
Grafik di bawah menjelaskan 

bahwa 94,4% peserta sudah terdaftar 

menjadi anggota UMKM Gerai Kopimi. 
 

Gambar 3: 

Grafik Anggota UMKM Gerai Kopimi 
 

 
2. Memiliki akun Instagram dan aktif 

dalam penggunaannya 

Grafik di bawah menjelaskan 

bahwa 61,1 % peserta memiliki akun 

Instagram dan aktif dalam 

penggunaannya, sedangkan 38,9 % 

menyatakan ragu-ragu. 
 

Gambar 4: 

Grafik Peserta yang Memiliki Akun 

Instagram 

 

 

3. Promosi melalui akun sosial media 
(Instagram) dapat meningkatkan 
Ketahanan UMKM Gerai Kopimi 

Grafik di bawah menjelaskan 

bahwa 72,2 % peserta sudah melakukan 

promosi melalui akun sosial media 

(Instagram) yang dapat meningkatkan 

Ketahanan UMKM Gerai Kopimi, 

sedangkan 27,8 % menyatakan biasa 

saja. 

 

Gambar 5: 

Grafik Pendapat Peserta Mengenai 

Promosi Melalui Akun Instagram 

 

 
4. Kami akan menggunakan Platform 

Instagram untuk Promosi Produk 
UMKM Gerai Kopimi 

Grafik di bawah menjelaskan 

bahwa 77,8 % peserta akan 

menggunakan Platform Instagram 

untuk Promosi Produk UMKM Gerai 

Kopimi, sedangkan 22,2 % menyatakan 

biasa saja 

 
Gambar 6: 

Grafik Pendapat Peserta yang 

Menggunakan Platform Instagram 

 

 
5. Pelatihan ini menjadi sarana yang 

tepat bagi kami dalam belajar 
memanfaatkan dan mengelola akun 
Instagram yang baik dan tepat 

Grafik di bawah menjelaskan 

bahwa 83,3 % peserta sangat setuju 

pelatihan ini menjadi sarana yang tepat 

bagi kami dalam belajar memanfaatkan 

dan mengelola akun Instagram yang 

baik dan tepat, sedangkan 16,7 % 

menyatakan setuju. 

 
Gambar 7: 

Grafik Pendapat Peserta Mengenai 

Kemanfaatan Acara Pengelolaan Akum 

Instagram 
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6. Setelah mengikuti acara ini, kami 
akan menggunakan dan mengelola 
akun Instagram kami untuk promosi 
produk 

Grafik di bawah menjelaskan 

bahwa 83,3 % peserta sangat setuju akan 

menggunakan dan mengelola akun 

Instagram kami untuk promosi produk , 

sedangkan 16,7 % menyatakan setuju. 

 
Gambar 8: 

Grafik Peserta yang akan Promosi Produk 

Melalui Instagram 

 

 

KESIMPULAN 

Hasil akhir yang dicapai dari kegiatan 

ini adalah meningkatnya pemahaman mitra 

tentang penggunaan platform Instagram 

sebagai media pemasaran untuk 

meningkatkan ketahanan UMKM bagi gerai 

Kopimi. Manfaat yang didapatkan peserta 

terhadap pengenalan platform Instagram 

yaitu bisa menjadikan platform Instagram 

sebagai media pemasaran produk UMKM.  

Tanggapan positif yang diberikan oleh 

hampir seluruh peserta dan ingin 

menggunakan platform Instagram sebagai 

media promosi produk UMKM serta 

merasa terpuaskan akan pelatihan yang 

diberikan, sehingga menginginkan akan 

adanya pelatihan lainnya. Pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat berhasil 

mencapai tujuan dan target yang telah 

ditetapkan. 
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